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Abstrak

Latar belakang dari penelitian ini adalah merumuskan permasalahan mengenai penggunaan
bentuk serta makna dalam gaya bahasa personifikasi dan erotesis. Tujuan dari penelitian ini,
mendeskripsikan bentuk gaya bahasa personifikasi dan erotesis pada lirik lagu dalam mini
album Phantom karya WayV<&E V>, serta mengidentifikasi makna gaya bahasa
personifikasi dan erotesis pada lirik lagu dalam mini album Phantom karya Way V< B fHV>>.
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif dengan metode pendekatakan
deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik sadap, teknik
catat. Hasil dari penelitian ini berupa analisis data dalam bentuk deskriptif, dengan total
keseluruhan data sebanyak 33 data, terdapat 23 data personifikasi dan 10 data erotesis. Serta
ditemukan sebanyak 33 data merupakan makna konotatif dan 0 data denotatif. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa personifikasi dan erotetis
banyak ditemukan dalam album Phantom karya WayV< & V> dengan makna konotatif
sebagai data dominan, dibuktikan dengan seluruh gaya bahasa personifikasi dan erotesis
memiliki makana konotatif, yang dipergunakan untuk menambah estetika dari lagu.

Kata kunci: Personifikaisi, Erotesis, Konotatif, Phantom, B V.
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Abstract

The background of this study is formulates the problem regarding the use of forms and
meanings of words in personification and erotesis language styles. The purpose of this study
is to describe the forms of personification and erotesis language styles in the song lyrics in
the Phantom mini album by WayV<&E V>, and to identify the meaning of the
personification and erotesis language styles in the song lyrics in the Phantom mini album by
WayVKE f'V>>. The data analysis technique used in this study is the tapping technique,
the note-taking technique. The results of this study are data analysis in descriptive form,
with a total of 33 data, there are 23 Personification and 10 erotesis. 3 data can be found to be
connotative and 0 denotative. Based on the results of the study, it can be concluded that the
personification and erotetis language styles are quite often found in the Phantom album by
WayV<Z V> with 33 data found, with connotative meaning as the dominant data,
proven by all the personification and erotetis language styles having connotative meaning,
which is used to add to the aesthetics of the song.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu alat
komunikasi manusia dalam melakukan
kegiatan sosial di kehidupan sehari — hari
yang telah diperoleh sejak lahir. Sesuai
dengan pendapat Tarigan (2011:3)
bahasa adalah alat komunikasi yang
sangat penting bagi manusia. Bahasa
digunakan sebagai alat menyampaikan
ide, pikiran, dan tujuan kepada orang lain
yang paling baik dan efektif dalam
bentuk tulisan ataupun lisan.

Selain itu ekspresi, perasaan, dan
emosional seseorang terhadap kehidupan
yang dijalaninya dapat melahirkan
sebuah karya sastra. Menurut Pradopo
(2002:6) puisi merupakan karya sastra
yang memiliki unsur-unsur berupa
emosi, imajinasi, estetika, ide, nada,
irama, susunan kata, kata-kata kiasan,
dan perasaan pengarang.

Menurut Syafig (2005:180) lirik
merupakan teks atau barisan kata-kata
dalam sebuah lagu. Lirik lagu merupakan
barisan-barisan  kata  puitis  yang
mengandung unsur konotatif serta gaya
bahasa yang diiringi dengan musik.
Dengan kata lain, lirik lagu merupakan
puisi yang dinyanyikan (dilagukan).
Sehingga, lirik lagu dapat dikaji dengan
metode yang sama dengan puisi, karena
keduanya memiliki kesamaan antara satu
dengan lainnya.

Seperti halnya puisi lirik lagu juga
memiliki makna konotatif dan kiasan-
kiasan pada setiap baitnya. Maka dari itu
pemilihan diksi dan gaya bahasa sangat
berpengaruh dalam sebuah lirik lagu.
Diksi merupakan pemilihan kata yang
kemudian  digunakan dalam suatu
konteks. Ketepatan dalam pemilihan kata
ini sangat berpengaruh pada makna yang
akan  diterima.  Sebab, persoalan
mengenai  pemilihan  kata  akan
menyangkut pada dua hal, yaitu kosa

kata, dan makna yang disampaikan
(Keraf, 2010:87).

Menurut Tingguo dan Shuzhuang
(2008) gaya bahasa adalah“i& & XU 7]
RIEESHARZ L, WiEs,
WL, T, ANESE. SUTE S X
HIRI R AR 2 5T, AniR ik i
i s, 5% Hamfigg. «
Yuyan fénggé ké bidoxian zai yuyan de
butong céngmian shang, rd yuyin, cihui,
yufa, jufa déng. Yingxidng yuyan fenggé
de ymsu yéshi dud fangmian de, ru
tanhua de zhuti, fangshi, chédngjing,
canyu zh¢ she¢hui diwei déng.

Artinya gaya bahasa dapat
diwujudkan dalam berbagai tingkatan
bahasa, seperti pengucapan, kosa kata,
tata bahasa, sintaksis dan lain-lain. Juga
ada banyak faktor yang mempengaruhi
gaya bahasa, seperti topik, metode,
adegan, peserta, dan status sosial
percakapan

Peneliti menggunakan mini album ke
4 WayV (J#A#HV) berjudul PHANTOM
dalam acara Live stream WayV Phantom
Cowndown yang ditayangkan pada 29
Desember 2022, Xiaojun menjelaskan
mangenai lirik lagu phantom X & #k 1)
AR S A TR A M R (
Phantom) ik 1, A AT 2
FMEE S AR RATIK R
Tt (Phantom) . ” Zhé shou gé de
géci shi jiang nijing hé kunan biyu
chéngwéi “Phantom” bidodale, bu bei qi
zudyou ér xiilyao qu zhanshéng déyizhi.
Women juédé women zheé ci zhdongyu
zhansheéng “Phantom”.

Artinya lirik lagu ini mengungkapkan
tentang kesulitan yang dialami dan
membandingkan  kesulitan ~ dengan
“Phantom”, kami membutuhkan tekad
untuk tidak goyah. Akhirnya kali ini
kami berhasil mengalahkan “Phantom”.
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Tujuan  penelitian  ini  adalah
2. METODE PENELITIAN

mendiskripsikan bentuk gaya bahasa
personifikasi dan erotesis pada lirik lagu
dalam mini album Phantom karya WayV
KB V> dan mendiskripsikan makna
gaya bahasa personifikasi dan erotesis
pada lirikk lagu dalam mini album
Phantom karya WayV < JEFHV>>.

Pada penelitian ini peneliti
menggunakan teori Gorys Keraf dalam
buku yang berjudul “Diksi dan Gaya
Bahasa” yang diterbitkan pada tahun
2010.  Yang menjelaskan mengenai
bentuk dan makna gaya Dbahasa
personifikasi dan erotesis. Menurut keraf
(2010:140) bentuk dari personifikasi
yaitu mengandung unsur persamaan.
Personifikasi merupakan bahasa kiasan
yang menggambarkan benda - benda
mati atau benda - benda tidak bernyawa
seolah - olah memiliki sifat - sifat dalam
bentuk tindakan, perbuatan dan perasaan
kemanusiaan. Sedangkan bentuk dari
erotesis menurut teori keraf (2010:134)
penekanan dalam suatu kalimat yang
berbentuk sebuah pertanyaan. Erotesis
atau pertanyaan retoris adalah pertanyaan
dalam tulisan dengan tujuan memberi
efek penekanan dan sama sekali tidak
mengkehendaki adanya suatu jawaban.

Dalam teori keraf (2010:25) pada
umumnya makna kata dibedakan atas
makna yang bersifat denotatif dan makna
yang bersifat konotatif. Keraf (2010:28)
makna denotatif berisi pernyataan atau
informasi yang bersifat faktual, konkret
atau nyata, disebut makna proporsional.
Kata yang hanya merupakan kata dasar,
dengan kata lain tidak mengandung
imbuhan makna ataupun perasaan.
Sedangkan makna konotatif dalam teori
keraf (2010:29) Makna kata yang
mengandung arti tambahan,perasaan atau
nilai tertentu selain makna dasar yang
ada.

Penelitian ini dapat digolongkan
sebagai penelitian deskriptif kualitatif,
karena dalam penjabarannya data yang
dikumpulkan merupakan data dalam
bentuk kata-kata, gambar, dan bukan
berbentuk angka. Sehingga, dalam
penelitian akan berisi kutipan-kutipan
sebagai bentuk saji dari peneliatian
tersebut (Moleong, 2017:11). Bodgan
dan  Taylor  menjelaskan  bahwa,
penelitian kualitatif merupakan sebuah
prosedur  penelitian  dengan  cara
mengamati orang dan perilakunya baik
secara tertulis maupun lisan yang
nantinya akan menghasilkan data dalam
bentuk deskriptif (dalam Moleong, 2017:
4).

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lirik lagu dalam
mini album ke empat dari WayV < fi
V>> yang dirilis pada 28 Desember 2022
dengan nama album Phantom. Data yang
digunakan adalah tuturan lisan yang
mengandung pilihan diksi dan gaya
kalimat pada lirik lagu yang terdapat
dalam album Phantom karya WayV <,
#V>>, dengan jumlah 7 buah lagu yakni,
Phantom, Daimonds Only, Good Life,
Broken Love (H[E]FfE) , Bounce
Back, Try My Luck, Back To You (iX

B4 KO

Teknik yang dipakai dalam penelitian
ini Teknik Sadap dimana pelaksanaan
metode simak dengan cara menyadap
penggunaan bahasa dari seseorang atau
beberapa orang. Menurut Kesuma
(2007:43) dan teknik Catat yang
digunakan oleh peneliti untuk mencatat
hasil dari penyimakan suatu data.
Pencatatan yang dilakukan dari hasil
penyimakan lagu kemudian disajikan
dalam bentuk kartu data, pada penelitian

ini, menggunakan kodefikz
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judul lagu yang ditelitiguna
mempermudah melakukan analisis pada
penelitian, dengan kodefikasi judul lagu
sebagai berikut

Tabel 3.1 Kodefikasi Data

No Judul Lagu Kode

1 Phantom PH

2. | Daimonds Only DA

3. | Good Life GO

4 Broken Love BR
I ] Hf

5. | BackTo Yo BA
SEGRPUID

6. | Bounce Back BO

7. | Try My Luck TR

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Hasil penelitian ini disajikankan
dalam data tertulis berbentuk deskripsi
dari analisis lirik lagu yang mengandung
bentuk dan makna gaya Dbahasa
personifikasi dan erotesis yang terdapat
dalam album Phantom karya WayV <,

V>, Kemudian dari hasil analisis
penelitian ini ditemukan sebanyak 33
data baik dari segi bentuk gaya bahasa
maupun makna yang dimana data
tersebut dapat mendeskripsikan jawaban
dari rumusan masalah yang dipaparkan.

A. Bentuk Gaya Bahasa Personifikasi

Bentuk gaya bahasa personifikasi
dalam makna pengiasan benda-benda
mati yang disamakan dengan manusia
baik secara tindakan,perbuatan atau
perwatakan. Sesuai dalam teori Keraf
(2010:141). Berikut hasil dari penelitian
ini yang telah diklasifikasikan kedalam
tabel berikut.

Table 4.2 Klasifiasi Bentuk Gaya Bahasa
Personifikasi

No Gaya Bahasa Jumlah

1. Personifikasi 23

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dikatakan bahwa hasil yang ditemukan
dari hasil analisa lirik lagu dalam mini
album Phantom karya WayV < B fHV>>,
memiliki total keseluruhan data yakni 23
data. Kemudian sebagian hasil analisis
tersebut akan dipaparkan dibawah ini.

Data 1 PH4 (00.28)
RHELIFCER #WFFDTER hint me
xithuan lunkuo jiekai chénmo hint me

Siluet  palsu yang memecahkan
kesunyian (tunjukkan aku)

Kata “#JF” yang memiliki arti
memecahkan, kegiatan ~memecahkan
merupakan kegiatan yang dilakukan
manusia. tetapi karena kata ini merujuk
pada kata KEZJ% 58 yang merupakan
benda tak hidup sehingga kalimat ini
termasuk bentuk gaya bahasa
personifikasi. Sesuai dengan teori keraf
(2010:140) bentuk dari personifikasi
yaitu mengandung unsur persamaan
dengan menggambarkan benda mati
memiliki sifat seperti makluk hidup.

Data 2 PH7 (00.46)

BB B O ETS

e yeli zhén wei nan bian de zitai

Malam yang jahat yang tidak bisa

menyembunyikan kebenaran.

Sesuai dengan teori keraf (2010:140)
bentuk  dari  personifikasi  yaitu
mengandung unsur persamaan dengan
menggambarkan benda mati memiliki
sifat manusia seperti dalam bentuk

tindakan, perbuatan dan perasaan.
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Kalimat diatas mengandung bentuk kata ¥ yang berarti tersembunyi dan
personifikasi, dengan dikuatkan oleh 5 yang memiliki arti aneh atau

tindakan dan perwatakan sebagaimana
manusia. terdapat pada kata ‘% yang
memiliki arti  jahat dan “&F
“menyembunyikan. Dalam dua kata
tersebut merujuk pada “%H” malam,
sehingga kalimat ini menyamakan malam

dengan manusia.

Data 3 PH9 (01.54)

HRA (10 5 A AR AT
ydnshén de zhire zhenxiang béi toushe

Sinar mata yang membara Kebenaran
terlihat

Kalimat diatas termasuk dalam bentuk
gaya bahasa personifikasi, dijelaskan
dalam teori keraf (2010:140) bentuk dari
personifikasi yaitu mengandung unsur
persamaan  dengan  menggambarkan
benda mati memiliki sifat manusia
seperti dalam bentuk tindakan, perbuatan
dan perasaan. Dalam kalimat diatas

mencurigakan. Sesuai dengan teori keraf
(2010:140) bentuk dari personifikasi
yaitu mengandung unsur persamaan
dengan menggambarkan benda mati
memiliki sifat manusia seperti dalam
bentuk tindakan, perbuatan dan perasaan.
Sehingga kalimat diatas termasuk bentuk
gaya bahasa personifikasi.

Data 5 DI11 (00.29)
e e N e
Shi xingkong luoxia de léi

Itu adalah air mata yang jatuh dari langit
berbintang

Terdapat kata | yang memiliki arti
jatuh dan kata sebelumnya adalah [J7H
yang memiliki arti airmata. Dalam
kalimat ini menggambarkan air mata
jatuh dari langit berbintang yang
bermakna hujan di malam hari. Akan
tetapi air mata adalah benda mati yg

terdapat kata HRFH “sinar mata” digambarkan seperti manusia, karena
digambarkan memiliki sifat makluk terdapat kata jatuh. Itu yang menyebab
hidup yang A “membara”. kan kalimat diatas termasuk dalam gaya
penggambaran HE# pada kalimat diatas bahasa personifikasi. Sesuai dengan teori
mengumpakana semangat dalam keraf (2010:140) bentuk dari

menemukan kebenaran.
Data 4 PH10 (02.26)

TV e 5 2

zhénxiang qiancang yi meéng

Kebenaran tersembunyi oleh mimpi yang
mencurigakan

Terdapat kata 2 “méng” mimpi yang

merupakan bentuk personifikasi, karena
kata % merupakan benda tidak hidup
yang digambarkan memiki sifat seperti
makluk hidup yang merujuk pada dua

personifikasi yaitu mengandung unsur
persamaan  dengan  menggambarkan
benda mati memiliki sifat manusia
seperti dalam bentuk tindakan, perbuatan
dan perasaan.

Data 6 DI13 (00.52)

(R ERE

rénping shiguang diaoke
Biarkan waktu memahatnya

Pada kalimat diatas terdpat kata Bt
“waktu” yang memiliki arti waktu. Kata

WX %R
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I J% pada kalimat ini digambarkan bisa
melakukan aktifitas seperti manusia Jiff %
. Sehingga kalimat ini termasuk dalam
bentuk gaya bahasa personifikasi. Seperti
pendapat keraf (2010:140) bentuk dari
personifikasi yaitu mengandung unsur
persamaan  dengan  menggambarkan
benda mati memiliki sifat seperti makluk
hidup dalam bentuk tindakan, perbuatan
dan perasaan.

Data 7 BA19 (02.14)
2T R L RORIE LUK S FLAR

zhongyu zhongjié feng ldai daobié ba
bingxue wdjie

Angin datang untuk mengucapkan
selamat tinggal Kepada salju yang
mencair

Kalimat diatas termasuk gaya bahasa
personifikasi, karena terdapat kata “I& %]
” yang memiliki arti mengucapkan
selamat tinggal, dimana kata tersebut
merujuk pada kata X\ yaitu angin.
Karena dalam kalimat tersebum membuat
M bersikap seperti makhluk hidup yang
bisa berbicara. Sesuai dengan pendapat
keraf (2010:140) bentuk dari
personifikasi yaitu mengandung unsur
persamaan  dengan  menggambarkan
benda mati memiliki sifat seperti makluk
hidup dalam bentuk tindakan, perbuatan
dan perasaan.

Data 8 BO20 (00.10)

Bt )X T 455

Shijian fengganle shanghai
Waktu mengeringkan luka

Kalimat ini termasuk dari bentuk gaya
bahasa personifikasi. Karena bentuk dari
gaya bahasa personifikasi  adalah

menggambarkan benda mati memiliki
sifat atau sikap seperti maklu hidup.
Terdapat pada kata  BJ[] “Shijian”
waktu  yang  digambarkan  dapat
melakukan kegiatan makluk hidup

terdapat pada kata KT TE
mengeringkan luka.

Data 9 BO21 (00.49)
Lo AN FEARA X 388 T
Xin bu zai paihudi zhé chéngshi de ye

Hati ini tak lagi berlama-lama di malam
kota ini

Kata > “xin” hati digambarkan
memiliki sifat seperti makluk hidup,
terdapat pada kata AN FFHEAIIX 35 77 A1
tidak ingin berlama-lama di kota ini,
padahal /(> merupakan benda mati yang
tidak akan memiliki sifat selayaknya
makluk hidup yang mencari suasana
baru. Sesuai dengan teori keraf
(2010:140) bentuk dari personifikasi
yaitu mengandung unsur persamaan
dengan menggambarkan benda mati
memiliki sifat seperti makluk hidup
dalam bentuk tindakan, perbuatan dan
perasaan. Jadi kalimat diatas termasuk
dari  bentuk  personifikasi  karena
menggambarkan benda mati seperti
makluk hidup.

Data 10 BR24 (00.34)
FHE TR H 2% 0 T 57 45 B AR IX — 1

yvong shijian pincou de shijie tingliu zai
zhe yiye
Dunia yang disatukan oleh waktu tinggal

untuk malam ini

Kata KA “waktu” pada kalimat
diatas digambarkan memiliki sifat sperti
manusia yang dapat $f% “menyatukan”
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hal. Penggambaran benda mati yang
betindak  layaknya makluk hidup,
membuktikan bahwa kalimat pada data
16 adalah bentuk dari gaya bahasa
personifikasi. Sesuai dengan teori keraf
(2010:140) bentuk dari personifikasi
yaitu mengandung unsur persamaan
dengan menggambarkan benda mati
memiliki sifat seperti makluk hidup
dalam bentuk tindakan, perbuatan dan
perasaan.

B. Bentuk Gaya Bahasa Erotesis

Penggunaan erotesis sebagai
penekanan dalam sebuah pertanyaan
yang sama sekali tidak menghendaki
adanya suatu jawaban dan hanya ada satu
jawaban yang mungkin, yaitu jawaban si
penulis. Teori Keraf (2010:134) Berikut
hasil dari penelitian yang telah
diklasifikasikan kedalam tabel berikut.

Table 4.2 Klasifiasi Bentuk Gaya Bahasa
Eriotesis

No | Gaya Bahasa Jumlah

1. Erotesis 10

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa hasil yang ditemukan
dari analisa lirik lagu dalam mini album
Phantom karya WayV <EfHV>,
memiliki total keseluruhan data yakni 10
data. Kemudian sebagaian hasil analisis
tersebut akan dipaparkan dibawah ini.

Data 1 PH5 (00.29)
WERE BB IR IZ A leave me

shéi néng kantou shénsui de meng leave
me

Siapa yang berani melihat jurang yang
seperti mimpi (tinggalkan aku)

Terdapat kata #E yang memiliki arti
siapa, dimana pengarang memikirkan
mengenai seseorang yang mengugkit
masalalu yang kelam. Dan terdapat kata
tinggalkan aku yang memperkuat bahwa
kalimat ini termasuk dalam bentuk gaya
bahasa erotesis. Bentuk dari erotesis
menurut  teori  keraf = (2010:134)
penekanan dalam suatu kalimat yang
berbentuk sebuah pertanyaan dan sama
sekali tidak mengkehendaki adanya suatu
jawaban.

Data 2 PH6 (00.33)
Ay B2 HERBOH visions
Ay meéngyi huan shéi mohi visions

Ay siapa yang kau panggil dalam
mimpimu? Pengelihatan menjadi kabur

Pada  kalimat  diatas  penulis
menggunakan kata i “shéi” yang berarti
siapa sebagai bentuk penekan, dan
penulis menggunakan kata i untuk
bertanya pada dirinya sendiri, mengenai
orang yang bisa menolongnya. Kalimat
ini termasuk erotesis karena menurut
teori keraf (2010:134) penekanan dalam
suatu kalimat yang berbentuk sebuah
pertanyaan dan sama sekali tidak
mengkehendaki adanya suatu jawaban.

Data 3 PHS (01.45)
R LAEE I get it
shéi de gdibian wo néng kanjian get it

Perubahan siapa yang akan terlihat
dalam waktu yang singkat itu (mengerti)

Kalimat diatas merupakan gaya
bahasa erotesis. Dimana pengarang
menanyakan pada diri sendiri dan
menkankan kata i “shéi” siapa sebagai
sebuah pertanyaan mengenal perubahan
sikap seseorang pada pen
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juga tidak membutuhkan jawaban dari
pembaca atau pendengar. Sesuai dengan
teori keraf (2010:134) bentuk dari
erotesis adalah penekanan dalam suatu
kalimat  yang  berbentuk  sebuah
pertanyaan dan sama sekali tidak
mengkehendaki adanya suatu jawaban.

Data 4 DI12 (00.35)
eV I 2 YN
duoshdo rén zou duoshdo rén liu

Berapa banyak orang yang pergi dan
tinggal

Terdapat kata “Z /1> berapa banyak,
dan tidak mengkehendaki adanya
jawaban. Kata %/ digunakan penulis
untuk menekankan mengenai banyak
orang yang tetap bersama dan pergi.
Seakan akan pengarang menanyakan
berapa banyak yang bersama pengarang.
Menurut teori keraf (2010:134) bentuk
dari erotesis adalah penekanan dalam
suatu kalimat yang berbentuk sebuah
pertanyaan dan sama sekali tidak
mengkehendaki adanya suatu jawaban.
Jadi kalimat pada data 5 termasuk bentuk
gaya bahasa erotesis.

Data 5 BA18 (01.38)
e KR e 523
béi feng chui xi ruhé fithuo

Jika angin meniupnya, bagaimana saya
akan menghidupkannya kembali

Pada kalimat diatas ditemukan kalimat
tanya “W1{7” yang memiliki arti
bagaimana, dan tidak mengkehendaki
adanya jawaban. Seolah olah pengarang
menanyakan pada dirinya sendiri.
Kalimat diatas termasuk bentuk gaya

bahasa erotesis yang sesuai dengan teori
keraf (2010:134) bentuk dari erotesis

adalah penekanan dalam suatu kalimat
yang berbentuk sebuah pertanyaan dan
sama sekali tidak mengkehendaki adanya
suatu jawaban.

Data 6 BA19 (01.43)
UKYE TR LB A N R
bingléng yutian you zénme shanshuo

Bagaimana itu akan berkelap-kelip di
hari hujan yang dingin

Terdapat bentuk penekanan pada kata
B4 “zénme” yang memiliki arti
bagaimana, sehingga kalimat diatas
merupakan bentuk gaya bahasa erotesis.
Penyair juga tidak memerlukan jawaban
dari pembaca, karena penyair
menanyakan pada diri sendiri mengenai
usaha agar cahaya yang dijaga agar tidak
padam. Sesuai dengan teori keraf
(2010:134) bentuk dari erotesis adalah
penekanan dalam suatu kalimat yang
berbentuk sebuah pertanyaan dan sama
sekali tidak mengkehendaki adanya suatu
jawaban.

Data 7 BR26 (00.56)
What can I do? J& 1E R 4K
What can [ do? W zhi jin de yilai

Apa yang bisa saya lakukan?
ketergantungan tanpa akhir

Walau kata penekanan merupakan
bahasa inggris what “apa” tetapi penyair
tidak membutuhkan jawaban karena kata
rujukan dari penekanan adalah f i1 5% 1)
#Ha  ketergantungan  tanpa  akhir.
Sehingga kalimat pada data 9 termasuk
bentuk dari erotesis. Sesuai dengan teori
keraf (2010:134) bentuk dari erotesis
adalah penekanan dalam suatu kalimat
yang berbentuk sebuah pertanyaan dan
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sama sekali tidak mengkehendaki adanya
suatu jawaban.

Data 8 GO33 (02.18)
HEILAET-4h5 2%

shéi hdi zaihi jieguo

Siapa yang peduli dengan hasilnya

Menurut teori keraf (2010:134) bentuk
dari erotesis adalah penekanan dalam
suatu kalimat yang berbentuk sebuah
pertanyaan dan sama sekali tidak
mengkehendaki adanya suatu jawaban.
Sehingga kalimat diatas merupakan
bentuk gaya bahasa erotesis, karena
terdapat penekanan kata #f “shéi” yang
berarti siapa. Pada kalimat diatas penyair
tidak menggunakan kata #E untuk
mencari seseorang, tetapi penggunakan
kata #E adalah untuk menekan kalimat
selanjutnya.  Penyair hanya ingin
menekan bahwa tidak akan ada orang
yang peduli akan hasil yang penyair raih.

C. Makna Denotatif

Makna denotatif berisi pernyataan
atau informasi yang bersifat faktual,
konkret atau nyata. Kata yang hanya
merupakan kata dasar, dengan kata lain
tidak mengandung imbuhan makna
ataupun perasaan dapat disebut sebagai
makna denotatif (Keraf, 2010:27).
Sehingga makna denotatif lebih sering
digunakan dalam penulisan karya ilmiah
karena bersifat jelas dan faktual. Berikut
hasil dari penelitian yang telah
diklasifikasikan kedalam tabel berikut.

Table 4.3 Klasifiasi Makna Denotatif
No

Gaya Bahasa Jumlah

1. Denotatif 0

Dalam analisis lagu dalam mini album
Phantom karya WayV <& f#HV> tidak

ditemukan data dalam gaya personifikasi
ataupun erotosis yang menggandung
makna denotatif. Dalam teori keraf
(2010:28) Makna denotatif  berisi
pernyataan atau informasi yang bersifat
faktual, konkret atau nyata, disebut juga
makna proporsional. Kata yang hanya
merupakan kata dasar, dengan kata lain
tidak mengandung imbuhan makna
ataupun perasaan.

D. Makna Konotatif

Makna konotatif adalah makna kata
yang mengandung arti tambahan,
perasaan atau nilai tertentu selain makna
dasar yang ada. (Keraf, 2010:27-28).
Makna ini digunakan pembicara untuk
mengutarakan ungkapan emosional baik
senang - tidak senang, sopan - tidak
sopan, setuju — tidak setuju kepada
pendengar yang dituju. Berikut hasil dari
penelitian yang telah diklasifikasikan

kedalam tabel berikut.
Table 4.4 Klasifiasi Makna Konotatif
No | Gaya Bahasa Jumlah
1. Konotatif 33
Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa hasil analisa yang

ditemukan dari lirik lagu dalam mini
album Phantom karya WayV <& fHV>>
dalam gaya bahasa personifikasi dan
erotesis, keseluruhan data mengandung
makna konotatif. Kemudian sebagaian
hasil analisis tersebut akan dipaparkan
dibawabh ini.

Data 1 PH1 (00.11)
A ) I E
emeng fengé de huamian

Mimpi
gambar

buruk yang menghancurkan
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Kalimat ini termasuk dari makna
konotatif karena [H|[f] “gambar atau
potret” memiliki makna kataganda.
Selain memiliki arti gambar atau potret
kata [H ] dapat memiliki makna
harapan. Makna lain dari kalimat diatas
adalah pikiran yang buruk dapat merusak
harapan (gambar). sesuai dengan teori
keraf (2010:29) Makna kata yang
mengandung arti tambahan,perasaan atau
nilai tertentu selain makna dasar yang
ada.

Data 2 PH2 (00.13)

BRI 45

Caokong shéi de tante

Ketakutan siapa yang dimanipulasi

Terdapat kata “#45” Caokong yang
berarti ketakutan. Kalimat ini memiliki
makna penulis lagu menyampaikan
bahwa seseorang dapat membuat penulis
merasakan khawati. Karena memiliki
makna ganda, sesuang dengan teori keraf
(2010:29) Makna kata yang mengandung
arti tambahan,perasaan atau nilai tertentu
selain makna dasar yang ada. Sehingga
kaliat pada data ke 2 merupakan makna
kata konotatif

Data 3 PH3 (00.26)

BRI AT M2

ve xiéchi suoyou shixian

Malam merenggut semua pandangan

Kata #£EF “ merenggut” memiliki
makna ganda, yaitu mengambil. Kalimat
ini merujuk pada kalimat sebelumnya All
the noises in my brain “semua suara di
otakku”, jadi kalimat ini memiliki makna
bahwa karena malam itu sunyi dan gelap
menjadikan penulis lagu punya banyak
pikiran dan membuat penulis

mengalihkan fokusnya pada pikirannya
(merenggut  pandangan). Sehingga
kalimat  diatas  termasuk  kalimat
konotatif. Sesuai dengan teori keraf
(2010:29) Makna kata yang mengandung
arti tambahan, perasaan atau nilai tertentu
selain makna dasar yang ada.

Data 4 TR15 (00.15)
& KB BEIR (Livin' the good life)

yanhuo huo chén'ai (Livin' the good life)

Kembang api atau Debu (Menjalani
kehidupan yang baik)

Terdapat makna ganda dalam kata 4%
‘KB EEFR “kembang api atau debu”
sesuai dengan teori keraf (2010:29)
Makna kata yang mengandung arti
tambahan, perasaan atau nilai tertentu
selain makna dasar yang ada sehingga
kalimat ini termasuk makna konotatif.
Kata kembang api atau debu memilili
makna lain bahagia atau susah. Karena
terdapat kalimat Livin' the good life
“Menjalani kehidupan yang baik” maka
kaliamat diatas memiliki makna penulis
lagu  menjalani  kehidupan dengan
seimbang (baik atau buruk).

Data 5 DI14 (00.54)
wETHRHESS
yvekong xia yueguang qing fu qu wiyun

Cahaya bulan di langit malam dengan
lembut meniup awan gelap

Kaliamat diatas merupan makna kata
konotatif, karena terdapat kata yang
memiliki makna lain selain makna utama
sesuai dengan teori keraf (2010:29)
Makna kata yang mengandung arti
tambahan, perasaan atau nilai tertentu
selain makna dasar yang ada. Seperti
pada kata “% 2" wiyiin eriliki
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arti  awan gelap, menggambarkan
perasaan yang buruk atau tidak baik. Jadi
dalam kalimat diatas dapat diartikan
kebahagian dapat menghilangkan
perasaan yang buruk.

Data 6 BA17 (00.29)
EARREHREHANES

xingguang hén gidn_jing jing tixidn yue
se de shiyan

Cahaya bintang redup, diam-diam
mengatakan janji cahaya bulan

Termasuk dalam makna konotatif
sesuai dengan teori keraf (2010:29)
Makna kata yang mengandung arti
tambahan, perasaan atau nilai tertentu
selain makna dasar yang ada. Kata “J%
” qidn jing “redup” memiliki arti lain
yaitu menjauh. Makna dari kalimat diatas
adalah seseorang yang berharga bagi
penulis manjauh, namun juga berjanji
kepada penulis.

Data 7 BR23 (00.23)
I E A 0T B2 B R ) 45 R

hai méi zhiunbei hdo di liming gushi
zouxiang jiéshu

Fajar belum siap untuk akhir dari sebuah
cerita

Kata “M{ 5> gushi yang memiliki arti
cerita memiliki makna ganda yaitu
hubungan. Sehingga kalimat ini memiliki
arti penulis belum siap mengakhiri
hubungan dengan kekasih dipagi hari.
Terdapat makna ganda yang sesuai
dengan teori keraf (2010:29) Makna kata
yang mengandung arti tambahan,
perasaan atau nilai tertentu selain makna
dasar yang ada. Maka kalimat ini
merupakan kalimat konotatif.

Data 6 TR16 (02.46)
RETH AL — AT AR K
fubi cang zai nd yige pingxing weildi

Masa depan paralel manakah bayangan
itu tersembunyi

Terdapat kata fRZE “fubi” yang
memiliki arti bayangan. Kata bayangan
memiliki makna ganda yaitu seseorang.
Jadi kalimat ini memiliki makna
seseorang yang mendukung masa depan
penulis secara diam - diam. Sesuai
dengan teori keraf (2010:29) Makna kata
yang mengandung arti tambahan,
perasaan atau nilai tertentu selain makna
dasar yang ada disebut sebagai makna
konotatif.

3.2 Pembahasan

Pada analisis penelitian bentuk dan
makna gaya bahasa personifikasi dan
erotesis pada lirik lagu dalam mini album
Phantom karya WayV <EfHV>,
ditemukan sebanyak 33 data yang
didalamnya terdapat 2 sub-analisis yang
berbeda. Yaitu bentuk personifikasi dan
erotesis, serta  penjabaran  makna
denotatif dan konotatif yang terkandung
dalam gaya bahasa personifikasi dan
erotesis.

Dari 7 lagu yang dianalisis dapat
diketahui  bahwa  lagu  Phantom,
Diamonds Only, Bounce Back, Broken
Love, dan Good Life terdapat banyak
data bentuk gaya bahasa personifikasi.
Shingga dalam mini album Phantom
karya WayV < fHV> mengandung
banyak penggambaran menggambarkan
benda - benda mati atau benda - benda
tidak bernyawa seolah - olah memiliki
sifat - sifat dalam bentuk tindakan,
perbuatan dan perasaan kemanusiaan.

X rR |
" JURNAL
12 © BAHASA MANDARIN €
N :

PRODI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN
ULTAS BAHASA DAN SENI

T

oy

9. FAK &)\
4o/ UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA Ny
= N




Vol. XX /No. XX

E-ISSN XXXX-XXXX
Date DD-MM-YYYY
Pg. o XX =-XX

Dari analisis ke-7 lagu juga hanya
ditemukan makna konotatif, jadi dapat
diketahui bahwa mini album Phantom
karya WayV <JEfHV> dalam setiap
lirikk lagu yang terdapat gaya bahasa
personifikasi dan erotesis terkandung
makna tambahan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
judul  “Penggunaan Gaya Bahasa
personifikasi dan erotesis Pada Lirik
Lagu dalam mini Album Phantom Karya
WayV <EAHV>,” dapa disimpulkan.
Terdapat 23 data personifikasi dan 10
data erotesis, sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam 7 lagu dalam mini album
Phantom karya WayV <EfHV>»
didominan oleh bentuk gaya bahasa
personifikasi.  Dari  gaya  bahasa
personifikasi dan erotesis dalam mini
album Phantom karya WayV <« fV>>
keseluruhan merupakan makna
Konotatif, karena keseluruhan data yang

dianalisa terdapat kata yang
menggandung makna ganda.
Hasil dari penelitian ini  dapat

dijadikan sebagai rujukan untuk bahan
ajar mengenai gaya bahasa pada Bahasa
Mandarin terutama pada gaya bahasa
personifikasi dan Erotesis yang terdapat
dalam lirik lagu. Peneliti juga berharap
untuk penelitian selanjutnya, penelitian
mengenai gaya bahasa personifikasi dam
erotesis dapat diperdalam, terutama
dalam lirik lagu berbahasa mandarin.

Pada penelitian ini, peneliti hanya
berfokus untuk melakukan analisis pada
penggunaan dari gaya bahasa
Personifikasi dan erotesis. Dengan
menggunakan 7 lagu dalam mini album
Phantom Karya WayV <EfHV>»
sebagai  sumber data  penelitian.
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya,
dapat meninjau lebih dalam dan

terperinci mengenai gaya bahasa yang
terdapat pada album Phantom Karya
WayV <<JEFHV>>, maupun mengenai
gaya bahasa metafora, hiperbola, simile,
dan lainnya.
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